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Dengan meningkataya perkembangan pembangunan kependudukan dan
keschatan, menyebabkan umur harapan hidup manusia Indonesia semakin
meningkat. Meningkataya umur harapan hidup, menyehabkan orang-orang yang
berusia lanjut juga meningkat. Perscalannya akan muncul karena dari beberapa
bagian dari Lansia tersebut tidak punya keluarga lagi untuk mengurusnya. Salah
satu alternatifnya adalah melalui Panti Wredha. Namun panti scperti apa yang
diinginkan oleh masyarakat Indonesia? Persoalan itulah yang dieoba untuk dilihat
dalam penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan pelayanan Lansia
yang sesuai dengan budaya masyarakat Indonesia. Terliput di dalamnya yakni
ternpat tinggal yang sesuai bagi Lansia. Pola pelayanan yang dikehendaki, harapan
pengembangan kegiatan Laasia.

Penelitian ini merupakan penelitian cksplanatif yang berusaha memperolch
penjelasan tentang persoalan di seputar pandangan masyarakat tentang pelayanan
Lansia. Penelitian int dilakukan di Kecamatan Sukolilo dan sampel diambil secara
purposive sebanyak 100 orang dengan menipertimbangkan Lansia yang iasth
dapat berkomuntkasi dengan baik. Data dianalisis dengan menampilkan
tabel-tabel frekuensi yang selanjutnya dibahas dengan teori-teori yang relevan.

Hasil yang didapat adalah sebagian besar responden berusta 60-65 tahun
(43.0%) dan hanya 5,0% saja yang berusia 81 tahun atau lebih. Jenis kclamin
sebagian besar perempuan (57,0%), tingkat pendidikannya sebagian besar tidak
tamat SD (68,0%), dan hanya 2,0% saja yang tamat akadcmi dan sarjana. Status
perkawinannya sebagian besar kawin (33,0%) dan ada 2,0% yang tidak kawin.
Sebagian besar dari responden tersebut memang hanya 1 kali saja kawin, namun
ada juga yang pemah kawin sampai 3 kali (14,0%), 4 kali (4,0%) dan 5 kali
(1,0%). Lapangan peketjaan yang pernah digelulinya sebagian besar (51,0%)
pertanian, dan kalaw dilihat dari  penghasijfannya (54,0%) responden
berpenghasilan 50.000 nupiah ke bawah. Dalam hal tempat tinggal, sebagian besar
responden tinggal sendini (67,0%) dan 32,0% tinggal di rumah anaknya. Bila
dilihat dari kemampuannya membaca dan menulis, sebesar 58,0% rcsponden tidak
dapat membaca dan menulis dan hanya 9,0% saja yang sehari-hari menggunakan
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bahasa Indonesia, meskipun 43,0% responden mengaku bisa berbahasa Indonesia.
Dalam hal aktivitas yang menghasilkan pendapatan, hanya 18,0% saja yang
metipunyai keterampilan dan selebihnya (82,0%) tidak memiliki keterampilan
yang dapat menghasilkan pendapatan. Aktivitas keagamaan secara aktif dilakukan
oleh 66,0% responden, dan 59,0% responden menyatakan bahwa peran agama
sama pentingnya dahulz maupun sekarang. Sebagian besar (90,0%) responden
dilahirkan di propinsi Jawa Timur, dan sebagaian besar responden (95,0%)
memilih Jawa timur sebagai tempat tinggalnya dalam lima tahun terakhir. Dalam
hal pendapat responden tentang tempat tinggal yang sebaiknya ditempati lansia,
sebagian besar (56,0%) responden menyatakan di rumah sendiri  dan tidak satu
pun (0,0%) responden menyatakan di Panti Wredha. 36,0% Lansia menyatakan
biaya hidup untuk Lansia mahal dan 30,0% menyatakan sangat mahal. Sedang
cara untuk mengatasi biaya hidup yang sangat mahal sebagian besar responden
(42,0%) menyatakan urenan bersama anggota keluarga. Tinggal di rumah sendiri
menuroi sebagian besar responden (63,0%) sesuai dengan nilai budaya, serta
92,0% responden mepyatakan sangat setuju dengan pendapat tentang kewajiban
menghormati orang tua. Dalam hal perawatan yang dilakukan oleh Lansia sitier,
87,0% responden menyatakan tidak setuju.

Bila dilihat dari pola-pola pelayanan Lansia di Panti Wredha yang
diharapkan oleh responden, sebgian besar setuju dengan adanya pelayanan
administrasi yang baik, sebangian besar mennginginkan pelayanan kesehatan yang
dilakukan pada Lansia dilakukan di rumah sakit. Dalam hal pemeliharaan
kebersihan, sebagian besar (38,0%) Lansia menyatakan dibersihkan sendid,
sedang untuk kebersiham kamar mandinya, sebagian besar responden (48,0%)
menyatakan sebaiknya ditakukan oleh pengelola panti.

Kesimpulan yang dapat diambil dan penelitian ini adalah bahwa
pandangan responden temtang kehidupan yang tepat bagi Lansia adalah tinggal
dalam lingkungan atau lembaga keluarga. Namun demikian terdapat beberapa
aspirasi bagi Lansia karena sesuatu dan lain hal harus tinggal di Panti Wredha
agar melengkapi dengan persyaratan administratif berupa surat-surat agar
dijadikan pegangan untuk memperoleh ketenangan. Terdapat seperangkat harapan
yang dapat dikembangkan agar dapat hidup di PW secara kerasan dan
membertahankan kesehatan rohani dan jasinani.

Akhimya disarankan agar temuan penelitian ini dapat disebarluaskan ke
masyarakat, utamanya keingmnan responden yang ingin terus mengembangkan
keluarga besar (extended family). Meskipun responden sendiri tidak ingin tinggal
di PW, sebaiknya Lanmsia yang karena sesuatu sebab harus tinggal di PW,
hendaknya memperoleh informasi yang cukup dan membawa perlengkapan
administratif untuk kemudahan Lansia sendiri. Diperiukan penelitian yang
memadai dalam upaya watuk mengembangkan pola-pola pengelolaan Lansia di
dalam lembapga keluarga dan masyarakat, agar hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan dasar bagi pengembangan pengelolaan Lansia di masa-masa yang akan
datang.
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